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Abstrak

Pendidikan ekonomi keluarga (PEK) yang kurang dan tekanan gaya hidup (GH) yang tinggi di
lingkungan kampus dapat mempengaruhi perilaku konsumtif (PK) mahasiswa. Kurangnya pemahaman
tentang mengelola keuangan dan pemikiran yang tidak rasional dalam membuat keputusan konsumsi
dapat menyebabkan pengeluaran berlebihan yang menyebabkan perilaku konsumtif yang tidak sehat.
Penelitian ini bertujuan menjelaskan pengaruh PEK terhadap GH, pengaruh PEK terhadap PK, pengaruh
GH terhadap PK, dan pengaruh PEK melalui GH terhadap PK mahasiswa pendidikan ekonomi STKIP
PGRI Jombang dan mahasiswa manajemen STIE PGRI Dewantara Jombang. Pendekatan yang
digunakan yaitu kuantitatif dan dilaksanakan pada mahasiswa pendidikan ekonomi STKIP PGRI
Jombang dan mahasiswa manajemen STIE PGRI Dewantara Jombang angkatan 2019-2022. Teknik
analisis data menggunakan analisis jalur. Populasi sejumlah 1.383 mahasiswa dan sampel penelitian
sebanyak 423 mahasiswa dengan penentuan proporsionate random sampling. Temuan penelitian
mengungkapkan adanya pengaruh PEK terhadap GH, adanya pengaruh PEK terhadap PK, adanya
pengaruh GH terhadap PK, dan adanya pengaruh PEK melalui GH terhadap PK.

Kata Kunci : Pendidikan Ekonomi Keluarga, Gaya Hidup, Perilaku Konsumtif

Abstract

Lack of family economic education and high lifestyle pressure in the campus environment can affect
student consumptive behaviour. A lack of understanding about managing finances and irrational
thinking in making consumption decisions can lead to excessive spending, which leads to unhealthy
consumptive behaviour. This study aims to explain the effect of family economic education on lifestyle,
family economics education on consumptive behaviour, lifestyle on consumptive behaviour, and family
economic education through lifestyle on consumptive behaviour of STKIP PGRI Jombang economic
education students and management students at STIE PGRI Dewantara Jombang. The quantitative
approach was carried out on economic education students at STKIP PGRI Jombang and management
students at STIE PGRI Dewantara Jombang class of 2019-2022. Data analysis technique using path
analysis. The population were 1,383 students, and the research sample were 423 students by
determining proportional random sampling. The research findings revealed that there was an influence
of family economic education on lifestyle, there was an influence of family economics education on
consumptive behaviour, there was an influence of lifestyle on consumptive behaviour, and there was an
influence of family economic education through lifestyle on consumptive behaviour.
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PENDAHULUAN secara emosional [1]. Perilaku konsumtif
Pola hidup konsumtif sering muncul yang (PK) sering terjadi pada mahasiswa dan
diakibatkan adanya dorongan berlebih menimbulkan masalah signifikan dalam
untuk memiliki barang dan masyarakat [2]. Mahasiswa cenderung
mengkonsumsinya. Barang yang mengikuti  tren untuk  mendapatkan
dikonsumsi umumnya tidak diperlukan dan pengakuan di lingkungan yang dapat
tidak  termasuk  kebutuhan  dasar. berdampak pada PK. Perilaku konsumtif
Seharusnya konsumen memenuhi (PK) merupakan perilaku yang lebih
kebutuhan secara rasional, masih banyak memprioritaskan  keinginan  daripada
yang tidak berperilaku rasional dan kebutuhan, melewati batas kemampuannya
membeli produk yang kurang dibutuhkan tanpa berpikir secara rasional ([3],[4]).
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Sikap konsumtif muncul karena adanya
hasrat untuk memenuhi keinginan, tanpa
mempertimbangkan ~ kebutuhan  atau
rasionalitas ([3],[5]).

Perilaku konsumtif (PK) berlebihan ini
sering kali terkait dengan gaya hidup yang
diadopsi oleh mahasiswa. Gaya hidup (GH)
yaitu suatu cara menghabiskan waktu dan
uang untuk mencerminkan pilihan individu
([6].[71.[8]). Selama pembelian ditujukan
untuk  memenuhi  kebutuhan  dasar
hidupnya, GH pada hakekatnya masih
dalam kebutuhan yang umum bagi
mahasiswa. Namun pada kenyataannya
mahasiswa seringkali terjebak pada GH
yang berlebihan ([1],[6].[7].[8].[9]). Gaya
hidup (GH) berlebihan sering dipicu antara
lain oleh iklan, dorongan untuk tidak
ketinggalan zaman, serta persaingan untuk
menunjukkan hal baru dalam hidup [11].
Fenomena ini mengakibatkan mahasiswa
terjebak dalam pola konsumtif yang tidak
sehat. Mahasiswa sering merasa terdorong
untuk mendapatkan barang di luar
kemampuan keuangannya untuk memenuhi
ekspektasi sosial atau citra diri yang
diinginkan [12]. Peran orang tua diperlukan
untuk mengajarkan pendidikan ekonomi
secara tepat, agar memperoleh pengetahuan

untuk  mengelola keuangan dengan
bijaksana.
Pendidikan ekonomi keluarga (PEK)

memberikan contoh dan pengajaran untuk
mengubah perilaku ekonomi menjadi lebih
baik [13]. Pendidikan ekonomi keluarga

(PEK) memberikan pengetahuan dan
pemahaman terkait pentingnya
mengendalikan  pengeluaran, membuat

keputusan konsumsi yang sesuai dengan
kemampuan keuangan, dan
memprioritaskan tujuan keuangan untuk
jangka panjang. Selain itu, PEK juga dapat
membantu mahasiswa mengembangkan
kesadaran terhadap perilaku konsumtif
(PK). Beberapa penelitian mengkaji bahwa
PEK berpengaruh pada PK [14], PEK
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memberikan dampak bagi GH [15], GH
memiliki pengaruh pada PK [2]. Hasil
penelitian tersebut, menunjukkan PEK
diteliti secara terpisah terhadap GH dan PK.
Selama ini belum banyak penelitian yang
mengkolaborasikan dalam satu kajian. Hal
inilah yang menjadikan perbedaan dengan
penelitian terdahulu, dan menjadi kebaruan
dari penelitian yang dilakukan.

Mahasiswa pendidikan ekonomi di STKIP
PGRI Jombang dan mahasiswa manajemen
STIE PGRI Dewantara Jombang memiliki
latar belakang pendidikan  ekonomi
keluarga yang beragam. Hal tersebut dapat
berdampak pada pendidikan ekonomi
keluarga dan gaya hidup mereka terkait pola
konsumsi. Pengetahuan dan nilai-nilai yang
diperoleh  dari  pendidikan  ekonomi
keluarga serta gaya hidup yang dipengaruhi
oleh  lingkungan dapat membentuk
pandangan dan kebiasaan konsumsi yang
berbeda [16]. Mahasiswa pendidikan
ekonomi dengan latar belakang pendidikan
ekonomi yang kuat cenderung memiliki
pemahaman yang baik tentang pengelolaan

keuangan pribadi, penghematan, dan
investasi yang bijaksana. Sebaliknya,
mahasiswa manajemen dengan latar

belakang pendidikan ekonomi keluarga
yang beragam memiliki perspektif yang
lebih beragam dalam hal konsumsi dan
pengelolaan keuangan. Pendidikan
ekonomi di keluarga (PEK) memiliki
pengaruh cukup berarti terhadap perilaku
konsumtif (PK) [17]. Contoh konkret dalam
aktivitas konsumsi, kebiasaan menabung
dan hidup hemat membuat PEK berdampak
besar pada PK [18].

Pendidikan ekonomi keluarga (PEK) dapat
menjadi faktor kunci dalam membentuk
perilaku konsumtif (PK) yang lebih
rasional. Pendidikan ekonomi dalam
keluarga (PEK) memiliki pengaruh yang
kursial terhadap gaya hidup (GH) dan
perilaku konsumtif (PK). Gaya hidup (GH)
juga berpengaruh secara kursial pada



SAP (Susunan Artikel Pendidikan)
Vol. 8 No. 2 Desember 2023

perilaku konsumsi (PK). Pendidikan
ekonomi di keluarga (PEK) terbentuk dari
pembiasaan, keteladanan, dan penjelasan
dalam setiap kegiatan ekonomi. Implikasi
dari pembiasaan dalam PEK mengharuskan
adanya teladan dan pengalaman riil pada
kehidupan [15]. Pendidikan ekonomi
keluarga (PEK) juga mengajarkan tentang
mengembangkan pola pikir yang bijaksana
dan menjadi pelaku ekonomi yang bijak.
Pola pikir yang bijaksana ini membantu
dalam mengambil keputusan konsumsi
yang lebih rasional ([15],[16]).

Pendidikan ekonomi keluarga (PEK)
berperan penting dalam membentuk gaya
hidup (GH) seseorang. Peningkatan PEK
dapat membantu dalam memahami dan
menghindari GH yang berlebihan. Gaya
hidup mahasiswa saat ini dipengaruhi oleh
berbagai faktor, termasuk kelompok
pertemanan. Selain itu, penyebab adanya
gaya hidup ini juga didukung oleh revolusi
teknologi yang memfasilitasi mahasiswa
mendapatkan segala informasi mengenai
gaya hidup di media massa dan infotaiment.
Gaya hidup tersebut yang nantinya akan
mempengaruhi kebutuhan, keinginan serta
perilaku konsumsinya [20].

Dengan demikian PEK, GH, dan PK
mahasiswa saling berhubungan dan
memiliki pengaruh. Pendidikan ekonomi
keluarga (PEK) merupakan kunci dalam
membangun perilaku konsumtif yang lebih
rasional. Meningkatkan pemahaman dan
keterampilan ekonomi keluarga serta
mengadopsi gaya hidup yang bijaksana
yang diharapkan  dapat membantu
mahasiswa mengelola keuangan dengan
lebih baik dan menghindari perilaku
konsumtif yang berlebihan. Penelitian ini
memiliki urgensi yang tinggi mengingat
masalah perilaku konsumtif (PK) yang
berlebihan dan pengelolaan keuangan yang
kurang bijaksana menjadi isu mendalam di
kalangan mahasiswa. Mahasiswa seringkali
menghadapi tantangan keuangan selama
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masa studi dan pemahaman yang kurang
tentang PEK, GH, serta PK yang tidak
terkontrol, sehingga pada akhirnya dapat
berdampak negatif pada masa depannya.

Penelitian ini memiliki tujuan menjelaskan
pengaruh PEK terhadap GH, PEK terhadap
PK, GH terhadap PK, dan menjelaskan PEK
melalui GH terhadap PK mahasiswa.
Manfaat penelitian ini adalah meningkatkan
pemahaman dan keterampilan mahasiswa
dalam menjalankan kegiatan ekonomi serta
mengadopsi pendidikan ekonomi dan gaya
hidup yang bijaksana agar dapat membantu
mahasiswa mengelola keuangan dengan

lebih baik dan menghindari perilaku
konsumtif yang berlebihan.

METODE

Metode penelitian  didasarkan  pada
pendekatan kuantitatif dengan
menggunakan analisis jalur. Populasi
penelitian  yaitu  1.383  mahasiswa

pendidikan ekonomi STKIP PGRI Jombang
dan mahasiswa manajemen STIE PGRI
Dewantara Jombang angkatan tahun 2019-
2022. Penelitian dilakukan pada rentang
waktu pada bulan September 2022-Juni
2023. Sampel dipilih dengan teknik random
sampling dan didapat jumlah sampel
sebanyak 423 mahasiswa. Penelitian ini
menggunakan angket skala Likert . Variabel
bebas yang diuji adalah PEK dan GH.

Indikator PEK meliputi pembiasaan,
keteladanan, dan penjelasan. Indikator GH
meliputi  aktivitas, minat, dan opini.
Indikator PK  mencakup  pembelian

impulsif, pemborosan, dan pembelian yang
tidak rasional. Validitas dan reliabilitas
instrumen data telah diuji dan memberikan
hasil yang baik. Analisis data meliputi uji t,
analisis koefisien determinasi, analisis
regresi model, dan analisis jalur (path
analysis).

Uji Validitas dan Reliabilitas
Berdasarkan hasil pengolahan dinyatakan r
hitung lebih dari r tabel yaitu seluruh
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Berdasarkan hasil pengolahan data, seluruh
varibel  dinyatakan punya koefisien
Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60.
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indikator variabel yang diambil untuk
penelitian ini dikatakan valid dan reliabel
serta dapat dilakukan pengujian selanjutnya
pada pembuktian hipotesis.

Kesimpulannya secara keseluruhan
Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas
No Variabel Cronbach’s Alpha  Jumlah Item  Minimal Cronbach’s _Alpha
1.  Pendidikan Ekonomi Keluarga 0,700 6 0,60
2. Literasi Ekonomi 0,687 8 0,60
3. Gaya Hidup 0,774 8 0,60
4. Perilaku Konsumtif 0,798 10 0,60
HASIL DAN PEMBAHASAN = 1,966

Uji t
Nilai t,,pe; didapatkan dari rumus berikut:
ttabel = t(%;n—k—l)

- t(O’TOS;423—2—1)

= 1(0,025;420)

Nilai uji t bisa dilihat pada perhitungan

berikut:

1) Nilai tpityng < traper atau nilai sig. >
0,05 maka hipotesis ditolak.

2) Nilai thiryng > teaper atau nilai sig. <
0,05 maka hipotesis diterima.

Tabel 2. Uji t Parsial (Model Pertama)

Variabel Unstandardized  Std Error Standardized t Sig
Coefficients B Coefficients_Beta
(Constant) 16,120 1,862 8,655  ,000
Pendidikan Ekonomi Keluarga (PEK) 372 ,091 ,195 4,087  ,000
Dependent Variable: Gaya Hidup (GH)
Pengaruh Pendidikan Ekonomi dan mahasiswa manajemen STIE PGRI

Keluarga (PEK) terhadap Gaya Hidup
(GH)

Berdasarkan pada tabel 2 kolom sig variabel
X yaitu PEK diketahui memiliki nilai sig.
0,000 artinya lebih kecil dari 0,05 dan nilai
thitung 4,087 > 1,966. Jadi, hipotesis model
pertama yaitu pengaruh PEK terhadap GH
diterima. Hasil tersebut mendukung
penelitian yang yang menunjukkan bahwa
pendidikan ekonomi keluarga berdampak

Dewantara yang telah dibiasakan hidup
hemat dalam keluarganya akan terbawa
hingga dewasa. Selain itu, keteladanan
dalam keluarga seperti menabung juga bisa
menjadikannya mengembangkan  pola
hidup hemat dan lebih selektif memenuhi
kebutuhannya, sehingga tidak mudah
terpengaruh  oleh gaya hidup yang
berlebihan dan pemborosan. Banyaknya
informasi pendidikan ekonomi di keluarga,

pada gaya hidup [15]. Mahasiswa membuat mahasiswa berpikir rasional
pendidikan ekonomi STKIP PGRI Jombang sebelum mengambil keputusan.
Tabel 3. Uji t Parsial (Model Kedua)
Variabel Unstandardized Std Error Standardized t Sig
Coefficients B Coefficients Beta

(Constant) 19,133 1,767 10,828 ,000
Pendidikan Ekonomi ,583 0,81 ,331 7,175  ,000
Keluarga (PEK)
Gaya Hidup (GH) ,108 ,043 117 2,543 011

Dependent Variable: Perilaku Konsumtif (PK)
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Pengaruh Pendidikan Ekonomi Keluarga Berdasarkan pada tabel 3 kolom sig variabel
(PEK) terhadap Perilaku Konsumtif (PK) X yaitu GH diketahui nilai sig. 0,011 artinya
Pada tabel 3 kolom sig variabel X yaitu PEK kurang dari 0,05 dan nilai ty;eyng 2,543 >
diketahui nilai sig. 0,000 artinya lebih kecil 1,966. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis
dari 0,05 dan nilai tpiryng 7,175 > 1,966. atau dugaan model ketiga yaitu pengaruh
Jadi, hipotesis atau dugaan model kedua GH terhadap PK diterima. Hasil tersebut
yaitu pengaruh PEK terhadap PK diterima. menunjukkan bahwa GH yang mencakup

tentang kegiatan, minat dan opini
Hasil tersebut dapat diartikan bahwa PEK mahasiswa dapat berpengaruh terhadap PK.
yang berupa pembiasaan menabung, Artinya gaya hidup memiliki peranan yang
keteladanan dalam mengelola keuangan dan penting dalam  membentuk  perilaku
penjelasan terkait prioritas kebutuhan konsumtif. Temuan ini  mendukung
berpengaruh terhadap PK. Pendidikan penelitian sebelumnya yang menyebutkan
ekonomi keluarga (PEK) vyang baik bahwa GH mempengaruhi PK [15].
membuat mahasiswa  terhindar  dari
pembelian yang tidak rasional dan perilaku Gaya hidup (GH) yang diadopsi mahasiswa
boros. Hasil penelitian ini sesuai dengan dapat mempengaruhi kecenderungan untuk
temuan sebelumnya yang menunjukkan melakukan  perilaku  konsumtif yang
bahwa PEK berpengaruh pada PK [17]. melibatkan pembelian atau pengeluaran

yang berlebihan, impulsif, atau tidak
Tingkat PEK vyang tinggi membuat terencana. Gaya hidup (GH) vyang
mahasiswa memiliki pemahaman lebih baik materialistik cenderung pada perilaku
tentang pengambilan keputusan yang konsumtif yang lebih tinggi. Sebaliknya,
bijaksana dalam hal pengeluaran dan gaya hidup yang lebih sederhana, hemat
bertanggung jawab dalam hal pengelolaan dapat membuat perilaku konsumtif yang
keuangan. Sehingga dapat mengurangi lebih rendah.
kecenderungan mahasiswa dalam
berperilaku konsumtif yang tidak sehat. Analisis Koefisien Determinasi

Uji analisis koefisien determinasi penting
Pengaruh Gaya Hidup (GH) terhadap untuk mengevaluasi kekuatan hubungan
Perilaku Konsumtif (PK) antara variabel dalam model regresi.

Tabel 4. Koefisien Determinasi (Model Pertama)
Variabel R Square  Adjusted R _Square
Predictor: Pendidikan Ekonomi Keluarga (PEK) ,638 ,637
Dependent Variable: GayaHidup (GH)

Pada tabel 4 terdapat nilai R Square 0,638. kontribusi dari variabel lainnya yang tidak
Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel diteliti.

PEK dapat memberikan informasi atau

memprediksi variabel GH sebesar 63,8%

sementara sisanya 36,2% merupakan

Tabel 5. Koefisien Determinasi (Model Kedua)
Variabel R Square Adjusted R Square
Predictor: Pendidikan Ekonomi Keluarga (PEK), ,720 ,719
Gaya Hidup (GH)
Dependent Variable: PerilakuKonsumtif (PK)
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Pada tabel 5 terdapat nilai R Square 0,720. 0,05. Jadi kesimpulannya regresi model 2,
Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel yaitu variabel PEK dan GH berpengaruh
PEK dan GH dapat memberikan informasi pada perilaku konsumtif. Untuk mencari
atau memprediksi variabel PK sebanyak nilai &, dapat menggunakan rumus &, =
72% dan sisanya 28% merupakan v/1—=0,720 = 0,280. Dari regresi model 1
kontribusi variabel lain yang tidak diteliti. dan 2 diperoleh koefisien jalur model yang

nilainya dapat dilihat pada kolom
Analisis Regresi standardized coefficients beta, yaitu pada
Pada tabel 2 diperoleh nilai signifikansi regresi model 1 beta variabel pendidikan
PEK yaitu 0,00 < 0,05 artinya nilai sig. ekonomi keluarga (PEK) terhadap gaya
lebih kecil dari 0,05. Kesimpulannya, hidup (GH) menunjukkan nilai sebesar
regresi model 1 vyaitu variabel PEK 0,195. Kemudian pada regresi model 2 beta
berpengaruh terhadap variabel GH. Dan pendidikan ekonomi keluarga (PEK) pada
untuk mencari nilai &; dapat menggunakan perilaku konsumtif (PK) memiliki nilai
rumus &; = /1 — 0,638 = 0,362. 0,331, dan beta gaya hidup (GH) terhadap

perilaku konsumtif (PK) bernilai 0,117.
Berdasarkan tabel 3 menghasilkan nilai sig. Berikut gambar analisis intervening dari
PEK yaitu 0,000 < 0,05 dan variabel GH model regresi.

yaitu 0,11 < 0,05 artinya kedua variabel
mempunyai nilai yang lebih kecil daripada
£1-0,362

= 0*1V Ns‘ 0117
ke £k B2=0,331

Pendidikan Ekonomi > Perilaku Konsumtif
Keluarga (X) ————p Mahasiswa (Y)

£=0,280

Gambar 1. Analisis Intervening Dari Model Regresi

Analisis Jalur (Path Analysis) dan pengaruh tidak langsung sebesar 0,354.
Pengaruh langsung variabel PEK terhadap Artinya skor pengaruh tidak langsung lebih
PK sebesar 0,331 dan nilai pengaruh tidak besar daripada pengaruh langsung (0,354 >
langsung variabel PEK melalui GH 0,331). Hal tersebut menunjukkan bahwa
terhadap PK diperoleh dari perkalian antara secara tidak langsung PEK melalui GH
nilai beta PEK terhadap GH, dan nilai beta mempunyai pengaruh terhadap PK.
GH terhadap PK yaitu sebesar 0,195 x 0,117
=0,023. Penelitan ini mendukung temuan penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa
Pengaruh tidak langsung antara variabel secara tidak langsung, PEK berpengaruh
PEK melalui GH terhadap PK sebesar pada PK melalui GH [15]. Pada dasarnya
0,023. Maka pengaruh total pendidikan pendidikan ekonomi keluarga mengarahkan
ekonomi keluarga (PEK) terhadap perilaku mahasiswa pada gaya hidup yang bijak
konsumtif (PK) diperoleh dari pengaruh secara finansial, sehingga dapat membantu
langsung dijumlah pengaruh tidak langsung mahasiswa mengurangi perilaku konsumtif
yaitu senilai 0,331 + 0,023 = 0,354. yang Dberlebihan. Melalui pemahaman
tentang pentingnya merencanakan
Hasil perhitungan di atas menunjukkan keuangan, menentukan prioritas kebutuhan,
bahwa pengaruh langsung sebesar 0,331 menghemat, dan berpikir secara rasional

200



SAP (Susunan Artikel Pendidikan)
Vol. 8 No. 2 Desember 2023

sebelum mengambil keputusan, mahasiswa
dapat mengadopsi perilaku konsumsi yang
lebih bertanggung jawab.

SIMPULAN

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa
pendidikan ekonomi keluarga (PEK)
berpengaruh terhadap gaya hidup (GH),
pendidikan ekonomi keluarga (PEK)
berpengaruh terhadap perilaku konsumtif
(PK), gaya hidup (GH) berpengaruh
terhadap perilaku konsumtif (PK), serta
pendidikan ekonomi keluarga (PEK)
melalui gaya hidup (GH) berpengaruh
terhadap  perilaku  konsumtif  (PK)
mahasiswa.
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